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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini telekomunikasi merupakan sarana yang sangat 

dibutuhkan dalam komunikasi oleh masyarakat luas baik itu antar daerah maupun 

antar negara. Industri telekomunikasi di Indonesia merupakan salah satu jenis industri 

yang berpengaruh besar terhadap kegiatan ekonomi. Hal ini dikarenakan komunikasi 

sudah menjadi kebutuhan pokok yang dikonsumsi oleh bukan hanya masyarakat 

menengah ke atas saja tetapi oleh masyarakat menengah ke bawah juga. 

Telekomunikasi dibutuhkan sebagai sarana yang dapat menghubungkan antar 

personal tanpa harus bertatap muka langsung. Perkembangan teknologi 

telekomunikasi yang sangat pesat ini tidak dapat dipungkiri telah memberikan 

perubahan yang sangat mendasar dalam pengelolaan aktifitas bisnis. Jarak dan batas 

teritorial suatu negara tidak menjadi hambatan lagi dengan adanya teknologi 

telekomunikasi. 

 
Perkembangan telekomunikasi di Indonesia pada sekarang ini sangat pesat. 

Hal ini berawal dari disahkannya Undang – Undang Republik Indonesia nomor 36 

Tahun 1999 tentang “Telekomunikasi” yang menyebutkan bahwa Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), dan badan usaha swasta serta 

koperasi dapat melakukan penyelenggaran jasa telekomunikasi. Sedangkan undang-

undang sebelumnya hanya mmperbolehkan penyelenggaraan jasa telekomunikasi 

dilakukan oleh BUMN atau pihak lain yang bekerja sama dengan BUMN. Perusahaan 

telekomunikasi di Indonesiatelah menyediakan produk berupa jasa – jasa 

telekomunikasi, baik domestik maupun internasional.Jasa – jasa telekomunikasi yang 

ditawarkan meliputi sambungan tetap dan bergerak, komunikasi data dan sewa 
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sambungan, dan berbagai jasa bernilai tambah. Berikut penyelenggara jasa 

telekomunikasi di Indonesia 

Tabel 1.1 

Penyelenggara Jasa Telekomunikasi di Indonesia Tahun 2013 

No Jenis Penyelenggaraan Nama Operator Jumlah 

1. Jaringan Tetap Kabel 

PT. Telekomunikasi Indonesia 

3 PT. Indosat 

PT. Batam Bintan Telekomunikasi 

2. Jaringan Tetap Nirkabel 

PT. Telkom 

3 PT. Indosat 

PT. Bakrie Telecom 

3. Jaringan Bergerak 

PT. Telkomsel 

7 

PT. Indosat 

PT. XL Axiata 

PT. Axis Telekom Indonesia 

PT. Smartfren Telecom 

Hutchison 

PT. Sampoerna Telekomunikasi Indonesia 

Sumber :Profil perusahaan, diolah kembali. 

 

Tebel 1.1 menunjukkan bahwa untuk penyelenggara jasa telekomunikasi 

telepon bergerak berjumlah 7 lebih banyak dari jumlah penyelenggara telepon tetap 

kabel dan telepon tetap nirkabel, hal ini dikarenakan banyaknya masyarakat yang 

memiliki telepon seluler. Mobilitas serta meningkatnya kebutuhan masyarakat dalam 

berkomunikasi di mana saja dan kapan saja, menjadikan faktor pendorong munculnya 

teknologi berbasis seluler yang kini dikenal sebagai telepon seluler atau handphone, 

meningkatnya jumlah penduduk juga merupakan salah satu penyebab dari banyaknya 

penggunaan telekomunikasi telepon seluler tersebut ditambah  maraknya pengguna 

telepon seluler yang memiliki lebih dari 1 telepon seluler untuk setiap orangnya. 

Jumlah pengguna telepon seluler setiap tahunnya mengalami pertumbuhan yang 

positif. Pada tahun 2005-2012 presentase jumlah pelanggan telepon seluler 

mengalami kenaikan baik di perkotaan maupun pedesaan.melebihi jumlah penduduk 

di Indonesia, seperti yang telah dikatakan sebelumnya bahwa penyebab dari 

banyaknya pengguna telepon seluler ini dikarenakan banyaknya penduduk yang 
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menggunakan lebih dari 1 telepon seluler untuk setiap orangnya. Hampir setiap 

kenaikan jumlah pengguna telepon seluler di Indonesia yaitu disebabkan oleh 

semakin membaiknya perekonomian Indonesia terlihat dari pertumbuhan PDRB yang 

positif setiap tahunnya sehingga mendorong masyarakat membeli telepon selulers, 

selain itu juga masyarakat Indonesia memiliki gengsi yang cukup tinggi.  

 
Tabel 1.2 Persentase Rumah Tangga yang Memiliki/Menguasai Telepon Seluler 

Menurut Klasifikasi Daerah, Tahun 2005 - 2012 (%) 

Tahun 
Klasifikasi Daerah Perkotaan + 

Perdesaan Perkotaan Perdesaan 

2005 35.36 8.21 19.88 

2006 40.96 12.27 24.60 

2007 55.03 24.33 37.59 

2008 66.61 38.15 51.99 

2009 75.26 49.21 61.84 

2010 83.11 61.01 72.00 

2011 87.14 70.93 78.96 

2012 90.61 76.54 83.52 

 Sumber :www.bps.go.id 

 
 
Pada Tabel 1.2 pengguna telepon seluler bukan hanya di perkotaan saja atau 

bukan hanya pada kalangan ekonomi kelas menengah ke atas saja tetapai sudah 

merambah ke perdesaan juga. Untuk persentase pengguna telepon seluler di 

perkotaan kenaikannya stabil hanya 5% setiap tahunnya, tetapi jika dilihat dari 

persentase pengguna di daerah perdesaan kenaikan setiap tahunnya cukup tinggi yaitu 

mencapai 14% pada tahun 2008. Penyebab dari kenaikan tersebut yaitu karena 

banyaknya impor telepon seluler yang masuk baik legal maupun illegal dari negara 

cina yang harganya relatif murah. kenaikan jumlah pengguna telepon seluler tahun 

2008 disebabkan oleh infrastruktur telepon bergerak seluler di Indonesia yang telah 
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dibangun semakin meningkat, tersatat pada tahun 2008 sudah ada 14.929.491 

kapasitas jaringan yang terpasang dan 8.470.132 jaringan telah tersambung sehingga 

telepon bergerak seluler semakin diminati. Hal ini menjelaskan bahwa masyarakat 

Indonesia sudah banyak yang melek teknologi dan mengikuti perkembangan zaman. 

Pertumbuhan pengguna telepon seluler di perkotaan stabil hanya 5-7%, 

masyarakat lebih memilih menggunakan satu telepon seluler yang harganya jauh 

lebih mahal asal produknya memeiliki kualitas yang baik, apalagi ketika adanya 

produk teknologi lain seperti tab beredar di pasaran, penurunan pertumbuhan jumlah 

pengguna telepon seluler yang terjadi sejak 2011 dikarenakan oleh masyarakat di 

kota jauh lebih memilih membeli tab tersebut dibandingkan dengan membeli telepon 

seluler yang baru, karena tab jauh lebih banyak manfaat dari aplikasi yang tersedia 

dibandingkan dengan telepon seluler.Sedangkan pertumbuhan pengguna di perdesaan 

berfluktuatif, hal ini dikarenakan pada masyarakat di perdesan telepon seluler yang 

digunakannya adalah telepon seluler yang berharga murah, karena menurut 

masyarakat di perdesaan telepon seluler yang murahpun tidak masalah asal bisa 

digunakan untuk berkomunikasi, sehingga dengan mudah masyarakat tersebut 

membeli telepon selelur kembali apabila ada telepon seluler yang harganya lebih 

murah dibandingkan dengan harga telepon seluler yang telah dimilikinya. 

Banyaknya pengguna telepon seluler dan semakin berkembangnya pasar 

telepon seluler mengakibatkan semakin banyak pula permintaan layanan 

telekomunikasi sehingga mendorong operator seluler melakukan berbagai inovasi 

layanan yaitu berupa layanan produk dan layanan jasa yang menarik dan bertarif 

murah, hal ini dilakukan karena untuk menguasai pangsa. Masing-masing operator 

saling bersaing untuk memperebutkan pangsa pasar dengan menciptakan berbagai 

macam bentuk pelayanan yang dibutuhkan konsumen. Jumlah operator telepon 

seluler sebanyak 7 operator ini mencerminkan tingkat persaingan yang tinggi yang 

seharusnya akan menguntungkan konsumen seluler. Hal yang paling tidak 

menguntungkan dari pasar dengan tingkat konsentrasi yang tinggi adalah persaingan 
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akan menjadi tidak kondusif bagi para pemain baru dan memiliki kecenderungan 

untuk terjadi persaingan yang sangat tajam dan tidak efisien bagi industri secara 

keseluruhan.Persaingan yang sangat tajam terjadi pada tiga operator terbesar dalam 

pengenaan tarif pada tahun 2007-2008, dimana XL menetapkan tarif murah hingga 

menurunkan tarifnya sebesar 77%, sedangkan telkomsel menurunkan tarifnya hingga 

68%, sedangkan indosat menurunkan tarifnya hanya 44%.   

 
Persaingan yang semakin hebat antara penyedia produk belakangan bukan 

hanya disebabkan karena globalisasi, tetapi lebih disebabkan karena pelanggan 

semakin cerdas, sadar harga, banyak menuntut, dan didekati oleh banyak produk yang 

selalu menawarkan produknya. Melihat banyaknya produk yang ditawarkan maka 

konsumen akan mulai melihat, produk mana yang memenuhi kebutuhannya. 

Konsumen atau pelanggan merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan 

agar usahanya tetap berjalan. Naik turunnya konsumen atau pelanggan dalam suatu 

perusahaan dapat disebabkan oleh harga, kualitas produk, layanan, promosi dari 

perusahaan itu sendiri, dll. Dapat dilihat pada gambar 1.1 bahwa jumlah pelanggan 

hampir semua perusahaan mengalami pertumbuhan yang positif, pertumbuhan negatif 

hanya dialami oleh Indosat pada tahun 2009 dan Mobile-8 pada tahun 2008. 

Perumbuhan negative pada indosat tahun 2009 lebih disebabkan kebijakan 

pembersihan nomor-nomor yang tidak aktif, sedangkan pertumbuhan positif yang 

dialami hamper sebagian besar operator seluler tersebut tidak terlepas dari naiknya 

jumlah penduduk Indonesia serta banyaknya masyarakat yang memiliki telepon 

seluler lebih dari satu sehingga jumlah pengguna kartu perdanapun ikut mengalami 

kenaikan. Selain itu banyak juga masyarakat yang berganti-ganti kartu untuk telepon 

selulernya. 

Gambar 1.1 menunjukkan tiga operator utama yang memiliki jumlah 

pelanggan terbesar yaitu Telkomsel, Indosat dan XL-Axiata.Jumlah pelanggan untuk 

ketiga operator ini juga menunjukkan peningkatan secara proporsional. Sementara 

jumlah pelanggan untuk operator yang relatif baru, masih jauh dibawa tiga operator 
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utama tersebut.Promosi yang gencar dengan berbagai fasilitas yang diberikan belum 

mampu menarik pelanggan untuk dengan mudah beralih ke operator kecil. Namun 

untuk beberapa operator tertentu yaitu Hutchinson CTP dan Natrindo mulai 

menunjukkan peringkatan jumlah pelanggan yang cukup signifikan sejak tahun 2008 

meskipun masih jauh lebih rendah dari tiga operator utama yang lebih dulu muncul. 

 

 

 

Gambar 1.1 Jumlah Pelanggan Telekumunikasi Telepon Seluler  

   di IndonesiaTahun 2004-2013 

 
Sumber :Laporan tahunan tiap operator, data diolah 

 
 
Pertumbuhan jumlah pelanggan pada hampir seluruh operator seluler tersebut 

tidak terlepas dari adanya perilaku berilah atau pindah layanan, fakta ini dinyatakan 

dalam sebuahdc artikel yang dimuat Antara News yang menyebutkan bahwa hasil 

survey Indonesia Development Monitoring (IDM) terhadap 1.227 responden 

pengguna ponsel di 33 provinsi diperoleh angka churn rate (tingkat pindah layanan) 

sebesar 26% dalam setahun (Anonim, 2009).Perilaku beralih yang dilakukan oleh 

konsumen tersebut disebabkan karena ketidakpuasan konsumen terhadap produk 
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yang sudah dibeli, layanan yang tidak memuaskan, atau hanya karena bosan 

(Schiffman dan Kanuk, 2004:245). Peralihan layanan yang dilakukan oleh konsumen 

tersebut tentunnya juga konsumen akan beralih kartu SIM atau yang sering kita sebut 

kartu perdana. Dampak lain dari tingginya tingkat pindah layanan berakibat pada 

meningkatkan biaya operasional operator seluler. Kartu yang telah habis masa 

berlakunya memerlukan proses administrasi dan waktu yang cukup lama untuk dapat 

dialokasikan kembali menjadi nomor baru yang dapat dijual. Hal tersebut 

mengakibatkan peningkatan biaya operasional.Penurunan jumlah pendapatan diiringi 

dengan peningkatan biaya operasional berakhir pada penurunan keuntungan bagi 

operator seluler. 

 
Harga produk dari telekomunikasi telepon seluler seperti kartu perdana pada 

tahun 2000 masih terbilang mahal berkisar di atas Rp. 100.000 sampai dengan Rp. 

1.000.000 jauh dibandingkan dengan saat ini yang sangat murah dan bisa didapat di 

mana saja. Harga kartu perdana saat ini sangat beragam dari mulai harga Rp. 1000 

sampai dengan Rp. 100.000 untuk nomer yang bagus dan mudah diingat atau yang 

sering kita sebut dengan nomer cantik, dan hampir semua produsen menjual dengan 

harga yang sama.Harga yang semakin murah tersebut membuat banyak pengguna 

telepon seluler mengganti kartu perdananya dengan mudah karena harga kartu 

perdana lebih murah dari harga untuk mengisi ulang pulsa, dan juga banyak 

pengguna telepon seluler yang mengganti kartu perdanya karena merasa tidak puas 

dengan layanan yang tersedia.Menurut artikel di detiknet, tercatat setiap bulannya ada 

20% nomor telepon yang hangus di industri. Tren ini sejatinya telah berlangsung 

lama sejak fenomena calling card seiring penawaran operator yang menggoda untuk 

berpindah layanan setiap ada program promo terbaru.Berdasarkan catatan maraknya 

trafik SLI (Sambungan Langsung Internasional) ilegal menyebabkan munculnya 

potensi pendapatan industri telekomunikasi Rp 770,8 miliar hilang dan potensi 

pemasukan Rp 206,19 miliar tak diterima negara. (Achmad Rouzni Noor, 2013). 

Selain itu harga kartu perdana yang murah diiringi bonus besar-besaran dari operator, 
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membuat SIM card sering kali dijadikan alat untuk promosi dan 

cenderungmengarah spammingyaitu masuknya panggilan dan SMS yang tidak 

dikehendaki konsumen. Misalnya, SMS tentang penawaran kredit tanpa agunan 

(KTA) yang sering tidak diinginkan di inbox ponsel pelanggan. 

Harga kartu SIM atau kartu perdana yang bervariasi dan sangat murah 

tersebut sangat mempengaruhi konsumen dalam memilih layanan untuk beralih ke 

operator lain dengan mudah. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, beralihnya 

konsumen pada operator lain akan mempengaruhi pangsa pasar bagi operator seluler 

tersebut, kemudian penurunan pangsa pasar akan mengakibatkan penurunan 

pendapatan, dan peningkatan biaya operasional akibat dari pengalokasian nomor baru 

dari banyaknya kartu hangus atau yang habis masanya. Hal tersebut pada akhirnya 

akan menyebabkan penurunan keuntungan bagi operator seluler. 

Tabel 1.2 Laba Bersih 3 Operator Seluler Terbesar  

Di Indonesia Tahun 2004-2013 (milyar) 

Tahun 
Operator 

Telkomsel Indosat XL Axiata 

2004 5.470 1.633 201,4 

2005 5.940 1.623 218,8 

2006 8.370 1.410 236,6 

2007 9.130 2.040 250,78 

2008 10.672 1.870 631,27 

2009 11.399 1.498 706,38 

2010 11.537 647,2 2.900 

2011 12.800 879,7 756,05 

2012 15.720 417,4 667,21 

2013 17.290 541,3 316 

Sumber: Laporan tahunan tiap operator, data diolah. 
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Data pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa tahun 2008 PT. Indosat Tbk. (ISAT) 

membukukan penurunan laba bersih sebesar 8 persen menjadi Rp 1,87 triliun dari Rp 

2,04 triliun pada periode yang sama tahun 2007. Penurunan tersebut akibat dampak 

dari kerugian nilai tukar mata uang akibat depresiasi rupiah terhadap dollar AS atau 

forex loss, forex loss yang terjadi berasal dari total utang perusahaan pada tahun 2008 

yang tercatat sebesar Rp 21,76 triliun. Komposisinya, 51 persen dalam bentuk rupiah 

dan sisanya 49 persen berbentuk utang dalam bentuk dollar AS. Penurunan laba 

bersih pada tahun 2009 dan 2010 ini terjadi terutama akibat penurunan laba kurs, 

peningkatan beban pendanaan, dan peningkatan beban depresiasi. Sebanyak 80 

persen penurunan laba bersih itu disebabkan penurunan nilai tukar rupiah terhadap 

dolar AS sehingga bersifat non-cash. Laba bersih Rp 417,4 miliar pada 2012, atau 

turun drastis 52,5% dibanding laba bersih 2011 yang sebesar Rp 879,7 

miliar.  Penurunan laba bersih selama tahun 2012 dipicu tingginya beban usaha 

perseroan yang mencapai Rp 19,51 triliun. Penurunan laba bersih PT. XL Axiata 

pada tahun 2007 disebabkan oleh pajak yang masih harus disetorkan atas bunga 

obligasi US dollar sebesar 368 miliar, dan untuk tahun 2004-2006 perusahaan 

mengalami kerugian sebesar 204 miliar. Penurunan laba pada PT. XL Axiata pada 3 

tahun terakhir yaitu 2011, 2012, dan 2013 disebabkan oleh naiknya sejumlah beban 

dan rugi selisih kurs. Sementara itu, sejumlah beban yang meningkat adalah beban 

infrastruktur ,beban penyusutan, beban interkoneksi, beban penjualan dan pemasaran, 

beban gaji dan kesejahteraan karyawan . 

Melihat fenomena yang terjadi pada industri telekomunikasi telepon seluler di 

Indonesia tersebut, penulis ingin meneliti tentang bagaimana struktur pasar dan 

factor-faktor yang mempengaruhi pembentukan harga pada industri telekomunikasi 

telepon seluler tersebut, sehingga penulis memberi judul “Analisis Struktur Pasar 

Dan Penetapan Harga (Studi Kasuspada Industri Telekomunikasi Telepon Seluler di 

Indonesia)” 
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1.2 Rumusan masalah 

Industri telekomunikasi merupakan industri yang saat ini persaingannya 

sangat ketat dengan banyaknya pelaku usaha di industri,danbanyaknya pelaku usaha 

yang menawarkan harga produk kartu perdana dan layanan jasa telekomunikasi 

khususnya untuk telepon seluler dengan harga sangat terjangkau. Untuk mengarahkan 

jalannya penelitian, perlu dirumuskan terlebih dahulu masalah yang akan diteliti, agar 

mempermudah pelaksanaan penelitian sehingga tidak menyimpang dari masalah 

semula. 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini dapat ditarik beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana struktur pasar pada industri telekomunikasi telepon seluler di 

Indonesia? 

2. Bagaimana penetapan harga yang dilakukan oleh perusahaan pada 

industritelekomunikasi telepon seluler di Indonesia? 

3. Bagaimana strategi bersaingperusahaan dalam pasar pada industri telekomunikasi 

telepon seluler di Indonesia. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melihat dari rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui : 

1. Struktur pasar pada industri telekomunikasi telepon seluler diIndonesia 

2. Penetapan harga yang dilakukan oleh perusahaan pada industri telekomunikasi 

telepon seluler di Indonesia 

3. Bagaimana strategi bersaingperusahaan dalam pasar pada industri telekomunikasi 

telepon seluler di Indonesia 
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1.4 Manfaat  Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan, khususnya ilmu ekonomi manajerial tentang struktur pasar dan 

pembentukan pada industri telekomunikasi telepon seluler di Indonesia. 

b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan 

usahatelekomunikasi telepon seluler di Indonesia. 

c. Dapat digunakan sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan  

 Sebagai implikasi ilmu ekonomi manajerialdalam rangka menganalisis struktur pasar 

pada industri telekomunikasi telepon seluler, dan juga dapat digunakan sebagai 

koreksi perusahaan dalam menentukan harga produk dan layanan jasa dan strategi 

bersaing untuk memperoleh keuntungan yang maksimum.  

b. Bagi peneliti 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang implikasi 

dari ilmu ekonomi manajerial khususnya mengenai struktur pasar dan strategi 

penetapan harga pada industri telekomunikasiseluler di Indonesia. 

c. Bagi Pembaca  

 Hasil penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan wawasan pembaca 

mengenai struktur pasar dan pembentukan hargapada indstri telekomunikasi 

seluler di Indonesia. Selain itu sebagai referensi bagi pembaca yang tertarik dan 

ingin mengkaji lebih dalam tentang penelitian ini dan dapat digunakan sebagai 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 


